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MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI
KEGIATAN MEROBEK KERTAS BERPOLA PADA ANAK USIA 3-4 TAHUN
DI PAUD AISYIYAH Il NGADILUWIH KABUPATEN KEDIRI TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Pratiwi Dian Afrina
12.1.01.11.0475
FKIP - PGPAUD
Isfauzi Hadi Nugroho, M.Psi. dan Itot Bian Raharjo, S.Pd., M.M.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman pendliti,
bahwa pada anakusia 3-4 tahun di PAUD Aisyiyah Il Ngadiluwih Kabupaten Kediri
masih banyak yang belum mampu dan kurang aktif dalam pengembangan fisik
motorik halus. Hal ini dikarenakan kurang variatifnya metode, media serta model
permainan yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan motorik halus.
Akibatnya anak mudah merasa bosan bahkan tidak mau melakukan kegiatan
pengembangan motorik halus.

Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah penerapan kegiatan merobek kertas
berpola dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 3-4 tahun di
PAUD Aisyiyah Il Ngadiluwih Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016?”

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian anak usia 3-4 tahun di PAUD Aisyiyah Il Ngadiluwih
Kabupaten Kediri Tahun Pelgaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga
siklus dimana setiap siklusnya terdiri dari empat tahap antara lain a) Perencanaan, b)
Pelaksanaan, ¢) Pengamatan dan d) Observasi, dalam penelitian ini menggunakan
instrumen berupa rencana pelaksanaan pembelgjaran harian, lembar hasil karya anak
dan lembar observasi proses belgar pembelgaran.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan kegiatan merobek kertas
berpola dapat dibuktikan kebenarannya untuk mengembangkan kemampuan motorik
halus pada anak usia 3-4 tahun di PAUD Aisyiyah 1l Ngadiluwih Kabupaten Kediri
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan : 1) Proses pembelagjaran
yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus hendaknya
menggunakan permainan yang lebih menarik sehingga meningkatkan ketertarikan
anak dalam belgar. 2) Orang tua juga harus turut serta mengaembangkan kemampuan
anak ketika berada di rumah. Pemanfaatan bahan-bahan dilingkungan sekitar untuk
dijadikan media dan permainan yang kreatif, inovatif dan menyenangkan untuk anak.

Kata kunci: motorik halus, kertas berpola
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan
senantiasa diarahkan pada peningkatan
mutu sumber daya manusia terutama
anak TK. Anak sebagal peserta didik
dipersiapkan untuk menjadi jiwa yang
tangguh, mandiri, dan kreatif dalam
memasuki era globalisasi yang penuh
persaingan. Untuk itu, penyelenggaraan
pendidikan akan lebih

menitikberatkan pada perkembangan

program

peserta didik dalam kegiatan belgar
mengagjar di sekolah.

Anak memerlukan Kkegiatan
yang menyenangkan dalam proses
pembelgaran. Bagi anak, bermain
merupakan sarana belgjar bagi mereka.
Bermain merupakan proses
mempersigpkan diri untuk memasuki
dunia selanjutnya dan merupakan cara
untuk mengembangkan berbagai aspek
perkembangan anak seperti  aspek
kognitif, sosiad, emosi, dan fisik.
Melaui

menggunakan alat permainan, anak

kegiatan bermain dengan

terstimulasi untuk berkembang dengan
baik perkembangannya.
Melalui

motorik anak akan senantiasa terlatih

bermain, gerakan
dengan baik. Peningkatan keterampilan
motorik seorang anak akan berdampak

positif pada aspek perkembangan yang
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lain pula. Bagi anak usia prasekolah,
gerakan-gerakan fisikk tidak sekedar
penting untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan fisik,
melainkan juga dapat berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan rasa
harga diri (self esteem) dan bahkan
perkembangan kognisi.

Kemampuan motorik halus
yang dimiliki setigp anak berbeda. Ada
yang lambat dan ada pula yang sesuai
dengan perkembangan tergantung pada
kematangan anak. Namun sebaiknya
selaku

hendaknya mengetahui permasalahan

pendidik atau orang tua

dan memberikan solusi bagaimana
meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak.

Menurut Holts (dalam Endah
2008: 24) bahwa kemampuan motorik
anak dikatakan terlambat, bila di
usianya yang seharusnya ia sudah dapat
mengembangkan keterampilan baru,
tetapi ia tidak menunjukkan kemajuan.
Terlebih jika sampai memasuki usia
sekolah sekitar 6 tahun, anak belum
dapat menggunakan alat tulis dengan
baik dan benar. Anak-anak yang

mengalami keterlambatan ~ dalam
perkembangan motorik halus
mengalami kesulitan untuk

simki.unpkediri.ac.id
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mengoordinasikan gerakan tangan dan
jari-jemarinya secara fleksibel.

Namun menurut Wing (2008:
14) bahwa sebagian anak mengalami
kesulitan dalam keterampilan motorik
halus dilatarbelakangi oleh pesatnya
kemajuan teknologi jaman sekarang
seperti video games dan computer.
Anak-anak
waktu mereka untuk permainan yang

kurang  menggunakan
memakai motorik halus. Ini  bisa
menyebabkan kurang berkembangnya
otot-otot haus pada  tangan.
Keterlambatan perkembangan otot-otot
ini  menyebabkan kesulitan menulis
ketika anak masuk sekolah.
Setelah

permasal ahan secara umum di atas, jika

mengetahuli

melihat pada kenyataan di lapangan,
Kanak-kanak
pembelgjaran yang

sebagian Taman
menerapkan
dijadikan dasar peningkatan motorik
halus terkadang kurang terencana dan
terprogram. Guru masih menerapkan
pembelgjaran yang bersifat
konvensional seperti  pembelgaran
yang kurang memunculkan minat anak
dan masih kurangnya sarana prasarana
pembelgaran dalam  meningkatkan
kemampuan motorik halus anak.
Melihat fenomena yang terjadi

di lapangan khususnya di PAUD
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Aisyiyah |1 Ngadiluwih berdasarkan
pengamatan awal dan hasil diskus
dengan guru kelas menunjukan bahwa
anak-anak pada umumnya memiliki
kemampuan motorik halus yang masih
rendah

pramenulis seperti cara memegang

terutama pada  kegiatan
pensil yang belum benar, menjiplak
bentuk/garis yang belum rapi, kesulitan
membuat bentuk-bentuk tulisan dan
mewarnai yang masih terlihat corat-
coret serta kegiatan lainnya yang masih
memerlukan bimbingan dari

lingkungan  terutama  kemampuan

motorik  halus, yang mencakup

penggunaan  koordinasi  otot-otot
kecil/halus.

Hal ini bisa disebabkan faktor
kematangan anak dan stimulasi/latihan
yang belum diterapkan secara konsisten
seperti pembelgjaran yang ada dalam
program di sekolah tersebut. Menurut
pengamatan PAUD  Aisyiyah I
Ngadiluwih belum memiliki program
dalam

motorik halus anak secara khusus.

meningkatkan  kemampuan
Untuk itu, masalah ini sebaiknya segera
diantisipasi adanya faktor penghambat
kemajuan segi pembelgaran yang lain
ini, sehingga kekhawatiran anak
dalam

mengalami kesulitan

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan motorik halus dapat
diminimalisir.

Proses pembelgaran awal
dalam

meningkatkan kemampuan motorik

yang menyenangkan

halus dapat dioptimalisasikan pada
awva  kehidupan  anak.
Solehuddin  (2000: 109) berkenaan
dengan pertumbuhan fisik, anak usia
PAUD masih perlu aktif melakukan
berbagai aktivitas. Oleh karena itu
pihak sekolah
mengembangkan kegiatan belgar yang

Menurut

selayaknya

sesuai dengan perkembangan anak
untuk dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak.

Berkaitan dengan
pembelgaran di sekolah, sebenarnya
banyak pendekatan dan kegiatan
pembelgaran yang dapat mendukung
pengembangan aspek motorik halus
anak. Pendekatan seni merupakan suatu
proses pembelgaran yang dapat
meningkatkan keterampilan motorik
halus anak. Seni adalah kegiatan
dadam  mengekspresikan
pengadaman hidup dan kesadaran
melibatkan

manusia

artistiknya yang
kemampuan intuisi, kepekaan indriawi
intelektual,
kreativitas serta keterampilan teknik

dan rasa, kemampuan

untuk  menciptakan karya yang
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memiliki fungs personal atau sosia
dengan menggunakan berbagai media.
Pengembangan seni  juga
bertujuan mengembangkan
keterampilan motorik halus anak didik
dadam berolah tangan. Salah satu
adalah

yaitu pada kegiatan

diantaranya pembelgjaran
bidang seni
merobek kertas berpola. Kegiatan
merobek ini melibatkan unsur otot,
syaraf, otak, dan jari-jemari tangan.
Anak selayaknya diberi
dorongan yang dapat memunculkan
minat anak terhadap kegiatan tersebut.
Anak dilatih merobek bebas dengan

benar kemudian

motivasi,

bertahap  pola
sederhana dilanjutkan pola benda
tertentu, sehingga dapat meningkatkan
kelenturan jari jemari anak. Disinilah

tersebut akan
jika dilakukan dengan

unsur-unsur
terkoordinasi
intensif. Tak ada seorang anak pun
yang tidak gemar merobek. Saat diberi
secarik kertas, ia akan dengan sigap
apaagi
merobek kertas tersebut. Karena itu,

memegangnya diminta
merobek dianggap dapat dijadikan
sebagal gang mengasah Kkreativitas
anak. Selain itu, aktivitas ini juga
bermanfaat dapat menstimulasi daya
imgjinasi, mengembangkan gagasan,

menyalurkan emosi, menumbuhkan

simki.unpkediri.ac.id
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minat seni, sekaligus mengoptimalkan
kemampuan motorik halus  anak
prasekolah.

Dengan demikian,
kemampuan motorik halus anak perlu
untuk ditingkatkan untuk mengubah
suatu keadaan dalam memecahkan
persoaan pendidikan yang timbul dan
memperbaiki suatu keadaan di bidang
pendidikan. Oleh karena itu, pendliti
ingin mengetahui sejauhmana kegiatan
merobek  kertas  berpola  dapat
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak di PAUD Aisyiyah Il
Ngadiluwih. Berdasarkan uraian yang
telah dipaparkan diatas, maka penéliti
memilih  judul Mengembangkan
Kemampuan Motorik Halus Anak
Melalui Kegiatan Merobek Kertas
Berpola Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di
PAUD Aisyiyah 1l Ngadiluwih
Kabupaten Kediri Tahun Pelgaran
2015/2016.

KAJIAN PUSTAKA
1. Perkembangan Fisik Motorik Anak

Usia Dini
a. Pengertian Perkembangan
Motorik
Pengertian Motorik-Gerak

Motorik Anak Usia Dini (PAUD).
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Kata motorik merupakan terjemahan
dari kata motor yang artinya "dasar
mekanika yang  menyebabkan
terjadinya suatu gerak".
Gerak (movement) adalah suatu
aktivitas yang didasari oleh proses
motorik.  Proses  motorik  ini
melibatkan sebuah sistem pola
gerakan yang terkoordinasi (otak,
saraf, otot, dan rangka) dengan
proses mental yang  sangat
kompleks, yang disebut sebagai
proses cipta gerak.

Keempat unsur tersebut di atas
tidak bisa bekerja secara sendiri-
sendiri, tetapi selau terkoordinasi.
Apabila salah satu unsur mengalami
gangguan, gerak yang dilakukan
dapat mengalami gangguan pula
Dengan kata lain, gerakan yang
dilakukan oleh anak secara sadar
dipengaruhi oleh stimulus dari
lingkungannya (informas  verbal
atau lisan, gambar, dan alat lainnya)
yang dapat direspons oleh anak.

Kemampuan gerak dasar
sudah dimulai sejak anak dalam
kandungan sampal lahir. Pada saat
lahir bayi mulai menggerakkan
kedua tangannya, kemudian menarik
dan menjulurkan kedua kakinya,

memutar badan ke samping,

simki.unpkediri.ac.id
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tengkurap, merangkak, merambat
untuk berdiri, dan berjalan hingga

berlari.

Tahapan
Ketrampilan Motorik AUD
Dalam buku Balita dan

Masalah

Perkembangan

Perkembangannya
(Sujiono, 2014: 14) secara umum
ada tiga tahap perkembangan
ketrampilan motorik pada anak usia
dini yaitu :
1) Tahap Kognitif
Anak berusaha memahami
ketrampilan motorik serta apa
sga yang dibutuhkan untuk
melakukan suatu gerakan
tertentu. Pada tahapan ini, dengan
kesadaran
berusaha

strategi tertentu untuk mengingat

mentalnya  anak

mengembangkan

gerakan serupa yang pernah
dilakukan pada masa yang lalu.
2) Tahap Asosiatif
Anak banyak belgjar dengan
cara coba meralat olahan pada
penampilan atau gerakan akan
dikoreks agar tidak melakukan
kesalahan kembali
mendatang. Tahap ini adalah

dimasa

perubahan strategi dari tahapan
sebelumnya, yaitu dari apa yang
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harus dilakukan
bagai mana melakukannya.

menj adi

3) Tahap Autonomous
Gerakan yang ditampilkan
anak merupakan respon yang lebih
efisen dengan sedikit kesalahan.
Anak sudah menampilkan gerakan

secara sistematis.

2. Kemampuan Motorik Halus

a. Pengertian
Motorik Halus

Aktivitas atau keterampilan

Kemampuan

dalam motorik kasar
membutuhkan  pengorganisasian
dari otot-otot besar diserta
pengerahan tenaga yang banyak.
Sebaliknya dalam keterampilan
motorik halus, yang dipergunakan
adalah sekelompok otot-otot kecil,
seperti jari-jari, lengan tangan,
dan sering membutuhkan
kecermatan dan koordinas mata
dan tangan.

Menurut Iskandar (2006:
13), motorik halus adalah gerakan
yang mempengaruhi otot halus
atau sebagian anggota tubuh
tertentu yang dipengaruhi oleh
kesempatan untuk belgjar dan
berlatih. Contohnya: mencoret-
coret, menyusun bal ok,

menggunting, menulis, merangkak,

simki.unpkediri.ac.id
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melukis, berjinjit. Kemampuan
motorik halus anak bertujuan yang
diantaranya dapat meningkatkan
kelenturan jari tangan anak
sehingga anak bisa berkembang
dengan optimal.

. Aktivitas-aktivitas untuk

mengembangkan  kemampuan

motorik halus anak (Hamdan,

2010: 03), diantaranya:

1) Permukaan Vertikal

2) Merobek dan Meremas

3) Menggambar dan Mewarnai

. Pengembangan motorik halus

Anak-anak diberi
kesempatan atau mencoba untuk
melakukan berbagai motorik yang
disesuaikan kemampuan masing-
masing anak.

. Fungs pengembangan motorik

halus

Fungss motorik halus anak
pada anak prasekolah, sebagai
berikut:

1) Alat untuk mengembangkan
kemampuan motorik  halus
yang berhubungan dengan
keterampilan  gerak  kedua
tangan.

2) Alat untuk meningkatkan

gerakan jari seperti: menulis,

menggambar, dan
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memanipulas  benda-benda
dengan jari-jemari sehingga
anak menjadi terampil dan
matang.

3) Ala untuk melatih
mengkoordinasikan kecepatan
atau kecekatan tangan dengan
gerakan mata.

4) Alat untuk melatih

penguasaan emosi.

e. Prinsip Pengembangan Motorik

Halus
Prinsip pengembangan motorik
halus pada usia anak prasekolah,
sebagal berikut:
1 Dapat
kemampuan motorik halus yang

mengembangkan

sesuai kemampuan anak.
2) Dapat

gerakan jari.

meningkatkan

3) Dapat mengkoordinasikan
kecepatan  atau  kecekatan
tangan dengan  gerakan mata
dengan taraf kemampuan anak.

4) Dapat melatih  penguasaan
emos yang sesuai dengan anak
TK.

5) Kegiatan yang harus
bervariasi.

6) Melalui  bimbingan dan

pengawasan.

simki.unpkediri.ac.id
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f. Tujuan dan maksud evaluas (pelaksanaan), observe (observasi),
pengembangan motorik dan reflect (refleks).
Tujuan evaluas C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan
pengembangan motorik  pada Data
anak usia prasekolah (Iskandar, 1. Jenis data yang dibutuhkan
2006: 4), sebagal berikut: a. Datatentang kemampuan
1) Mengetahui Perkembangan menyobek gambar berpola
Anak padaanak usia 3-4 tahun di
2) Melakukan diagnosa kesulitan PAUD Aisyiyah Il
belgjar anak Ngadiluwih Kabupaten Kediri.
3) Melakukan Perencanaan b. Datatentang pelaksanaan
4) Pertanggungjawaban pembel g aran pada saat tahap
tindakan dari Penelitian
METODE PENELITIAN Tindakan Kelas (PTK) yang
A. Subjek dan Setting Penélitian dilakukan.
Subjek dalam penelitian ini adalah 2. Teknik dan instrument yang
anak (Usa 3-4 Tahun) PAUD digunakan
Aisyiyah 11 Ngadiluwih Kabupaten Sumber data penelitian adalah data
Kediri dengan jumlah siswa 11 anak. tentang kemampuan kemampuan
Terdiri dari 7 anak laki-laki dan 4 anak merobek kertas berpola pada anak
perempuan.  Pemilihan  kelompok usia 3-4 tahun di PAUD Aisyiyah Il
bermain ini bertujuan untuk Ngadiluwih  Kabupaten  Kediri
mengembangkan kemampuan motorik dikumpulkan dengan teknik hasil
halus melalui kegiatan merobek kertas karya menggunakan instrument
berpola. pedoman atau rubik hasil karya,
B. Prosedur penelitian Data tentang pelaksanaan
Desain penelitian yang pembelgjaran dikumpulkan dengan
digunakan dalam penelitian teknik  observass  menggunakan
tindakan kelas ini model Kemmis lembar observas atau pedoman
dan Taggart (dalam Arikunto, 2008) observasi. Lembar observasi dalam
yang dilaksanakan dalam beberapa penelitian ini terdiri dari 2 jenis

tahap yaitu, plan (perencanaan), act
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yaitu lembar observas anak dan
lembar observasi guru.
. Teknik Analisis Data
Untuk menguji hipotesis tindakan
teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui
perbandingan kemampuan anak atau
ketuntasan belgar anak sebelum dan
sesudah dilakukan tindakan penelitian.
Prosedur analisis data daam
penelitian ini adalah:
1. Menghitung distribusi  frekuensi
perolehan tanda bintang (%) dengan
menggunakan sebagal
berikut:

rumus

F=1x100%
Keterangan :

P =
mendapatkan bintang (%)

Prosentase annak yang

f = Jumlah anak yang memperoleh
bintang (%) tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan
2. Membandingkan ketuntasan belgjar
anak mulai dari pra tindakan, siklus
1 sampai siklus 3
Norma pengujian
tindakan  adalah  jika
peningkatan ketuntasan belgjar dari

hipotesis

terdapat

waktu pra tindakan sampa dengan
tindakan siklus 3 (ketuntasan mencapai

sekurang-kurangnya  75%), maka
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tindakan dinyatakan berhasil sehingga
hipotesis tindakan diterima.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian

Pada siklus I, siklus Il dan siklus
[11, jumlah anak yang hadir sebanyak
11 anak. Kegiatan pembelgaran
dilaksanakan di PAUD Aisyiyah Il
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri.

Media dalam kegiatan
pembelgaran ini melalui kertas berpola
yang telah disigpkan  pendliti.
pembelgjaran meningkatkan

kemampuan motorik halus, pendliti
ditemani teman sgawat sebaga

kolaboratornya.

. Deskripsi temuan penelitian

1. Pelaksanaan tindakan siklus |
Siklus

sesual

pertama dilaksanakan
rencana yaitu satu Kkali
pertemuan tangga 15 Januari 2016.
Pada pertemuan ini jumlah anak
yang hadir 11 anak dan satu
observer sebagai teman sejawat.

Pada sklus ini
pembelgjaran
kegiatan harian (RKH) yang telah
ditetapkan.

pel aksanaan

sesuai dengan
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Hasil dari pelaksanaan tindakan
siklus | dapat dilihat dari tabel hasil
penilaian unjuk kerja anak didik,

serta hasil observasi sebagai berikut:

Berdasarkan tabel penilaian di
atlas maka dapat dismpulkan
kemampuan merobek kertas berpola
pada tahap siklus | masih rendah
yaitu 45,45%.

LR o
TROSEMT AT WFTTNT AL AN ATT 147 MTIONTE FRT A%
1 EEREOLA AADA Sl LE5 1
LiASLL PoHLLALAT
TERLERRATGAT ATAR
[T T =
LCstu Taezas ] o o
Tr=r.zh | [[EES

A LI

2. Pelaksanaan tindakan siklus 1
Dilaksanakan pada hari Jum’at
tangga 22 Januari 2016, adapun
rancangan kegiatannya sebagal
berikut :
Dilaksanakan pada hari Jum’at
tangga 22 Januari 2016, adapun
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rancangan kegiatannya sebagal

berikut:

1) Mengucap salam, berdo’a
sebelum kegiatan.

2) Recalling kegiatan hari
sebelumnya.

3) Melakukan kegiatan
pembelgaran dengan  kertas
berpola sesuai RKH.

4) Melakukan evaluasi penilaian.

Berdasarkan dari  kegiatan
siklus Il didapat kesimpulan bahwa
terjadi  peningkatan kemampuan
merobek kertas berpola pada anak

dari 5 anak atau 45,45% menjadi 7

anak atau 63,63% sudah memenuhi

kriteria ketuntasan namun masih
perlu  ditingkatkan lagi  jadi

dilaksanakan siklus 111,

. Pelaksanaan tindakan siklus I11

Siklus 111 dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 29 Januari 2015.
Rancangan kegiatannya sebagai
berikut :

Mengucap salam, berdo’a sebelum
kegiatan
Recalling kegiatan hari sebelumnya
Melakukan kegiatan pembelgjaran
dengan media kubus alfabet sesuai
RKH

Melakukan evaluasi penilaian

simki.unpkediri.ac.id
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Pada sklus Il kemampuan r
membaca huruf abjad anak- anak | 8 | Far v
menggunakan media kubus alfabet had
semakin  meningkat, dibuktikan 9 | Enj N4
dengan adanya tabel penilaian e
sebagai berikut : 1 | Nu v v
0| ril
Hasil Penilaian | Kiriteria 1| Bu v v
Ketuntasa 1| fan
Na n 1| Da v v
N | ma Minimal: 2 | vin
An *okox kJumla| 0| 1] 3|8 11| 1
ak * * Tu Belu h
o ¥l X ™ Prosen |08, | 26691, | 833
el x| oo T tase |%| 3| 5| 6|66 %
o as 3|%| 7| %
1 Ke 4 % %
yza Berdasarkan tabel penilaian di atas
2 | Ag I Y maka dapat dismpulkan bahwa
un terjadi peningkatan terhadap
g kemampuan membaca huruf abjad
3 | Di oY pada anak- anak dari 9 anak atau 75%
ma anak menjadi 11 anak atau 91,66%
S sudah mencapai kriteria ketuntasan
4| Ai VY dan lanak atau 8,33% masih
na membutuhkan dampingan guru.
5 | Ris it Prosentase ketuntasan belgjar anak pada
ql siklus 11
6 | Nu oY HASIL
ha N | PENILAIAN | JUML | PROSEN
71 A vV O | PERKEMBA | AH | TASE
ma NGAN
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ANAK
1 | Tuntas 11 91,66%
Belum
2 1 8,33%
Tuntas
JUMLAH 12 100%
C. Pembahasan dan  pengambilan

Kesimpulan
Sgak pengamatan Siklus |
sampai dengan siklus Il terdapat
penjelasan  tentang
kearah

perkembangan

perkembangan

menuju positif yaitu
halus

khususnya merobek kertas berpola.

motorik

Berbagai
melalui

menggunakan kertas berpola, antara

manfaat bisa diperoleh

kegiatan merobek
lain anak-anak mulai mengerti cara
merobek kertas yang baik dan benar.
Pada siklus | anak belum mengalami
ketuntasan belgjar hal ini dapat dilihat

pada tabel penilaian kemampuan
merobek kertas berpola.
Tabel 4.4

HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN
MEROBEK KERTASBERPOLA
PRA TINDAKAN SAMPAI DENGAN
TINDAKAN SIKLUSITI ANAK
KELOMPOK USIA 3-4 TAHUN PAUD
AISYIYAH I1 NGADILUWH
KABUPATEN KEDIRI

O | PENILA | TIN | AKA | DA | KAN
IAN | DA | N | KA | SIKLU
KA | SIKL | N Sl
N | USI | SIK
LUS
I
9,09 | 9,09
YOO | 454 | 4545 | 36,3 | 18,18
5 6
272 | 27,27 | 454 | 18,18
7 5
18,1 | 18,18 | 18,1 | 63,63
8 8
JUMLAH | 100 | 100% | 100 | 100%
% %

Data yang diperoleh dari siklus
Il adalah sebanyak 91,66% atau 11
anak sudah memenuhi  kriteria
ketuntasan sedangkan 8,33% belum
memenuhi kriteria ketuntasan karena
masih mendapat bintang 2. Mereka
masih membutuhkan dampingan dari
guru dalam memberikan stimulas
merobek kertas.

Berdasarkan latar belakang dari
masadlah  serta  hasll

penelitian, maka hipotesis yang

rumusan

berbunyi melalui kegiatan merobek
kertas berpola dapat meningkatkan
motorik halus anak usia 3-4 tahun

N | HASIL | PRA | TIND | TIN | TINDA
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PAUD Aisyiyah |1l Ngadiluwih
Kabupaten Kediri diterima.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Guru mempersiapkan
pembelgjaran melalui perencanaan
yang dilaksanakan adanya
persigpan menggjar dalam bentuk
Rencana Kegiatan Harian (RKH)
dengan materi yang dikemukakan
pada bab sebelumnya. Metode
yang digunakan yaitu Metode
Hasil Karya. Jenis kegiatan adalah
Merobek Kertas Berpola
Pelaksanaan tindakan ini
dilaksanakan satu  bulan di
Kelompok Bermain PAUD
Aisyiyah Il Ngadiluwih dan
persiapan pembelgaran yang telah
direncanakan sebelumnya.

2. Peningkatan kemampuan anak
daam pembelgaran merobek di
PAUD Aisyiyah Il Ngadiluwih
hasil kemampuan merobek setelah
dilaksanakan pelaksanaan tindakan
pada siklus | anak yang sangat baik
(45,45%), pada Siklus Il anak yang
sangat baik (63,63%), dan pada
sklus Il anak yang sangat baik
(91,66%).

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka kegiatan merobek
kertas berpola dibutuhkan untuk
meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak. Setelah pendliti
menyimpulkan dari hasil observas,
agar mendapatkan hasil  yang
maksimal dalam mencapai L 58
pembelgaran yang lebih efektif __ |
maka perlu adanya saran-saran dalam
penerapan kegiatan merobek kertas
berpola sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Anak Usia
Dini Khususnya Guru Kelompok
Bermain

Hendaknya dalam proses
pembelgaran termasuk  dalam
peningkatan kemampuan motorik
halus pada anak menggunakan
permainan ataupun kegiatan yang
menarik dan beragam sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan
ketertarikan anak dalam belgjar.

2.Bagi Orang tua

Pentingnya peran serta orang

tua untuk ikut mengembangkan
segala potens yang dimiliki anak,
tiddk hanya potenss akademik
semata tetapi juga pada potensi
yang lain, Kkhusunya pada
pengembangan motorik  halus

anak. Kegiatan merobek Kkertas
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untuk  pengembangan  motorik
halus anak yang tidak lepas dari
media yang digunakan, tidak
harus mengeluarkan biaya yang
mahal. Pemanfaatan bahan-bahan
dilingkungan sekitar yang sering
dijumpai juga dapat dijadikan
sarana prasarana yang menarik,
mudah didapat dengan hasil yang

lebih kreatif.
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